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ABSTRACT

Financial statement integrity is how financigl statement presence thra and

valid information. To kepr financial statement integrine. it needs iternal and exiernal
paviies participations. This research aims to give empirical evidence abowt influence
of the characteristics of board commissioners {consisi of the proportion of board
cosmissaries independent. size, knmowledge and experience in accounging/finance).
audit committee size, external auditor independence, and guality of wudit 1o financial
statements integrity. The measure of financial statemeny integrity in this research wsed
corservativm and carnings management. Thiv research rakes sample from 200
companies in the manufacturing sector ai the Indonesia Stock Exchange, which were
published in financial report from 2004-2007. The method of analyvsis of this research
used multi vegression and single regression,
The results of this study show that if it is meavured with conservatism, it is onh audit
cammittee size thar influences financial statement integrity. Measuring of earnings
management, it i only proporfion of hoard commissarics independers  audin
cammittee size. and external anditor independence thar influence fingncial statement
e griry,

Key Words: board commissioners, audit committee, independence, audit gualiry,
Sinancial statement integrity.



BARBI
PENDAHULUAN

Pacda bab pendshuluan  ini akan  diursikan mengenai  hal-hal  vang
melatarbelakangi penelitian, Dimana dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar
belakang  masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian  sens
sistematika penelisan,

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan informasi kevangan yang relevan dan andal bagi stakeholder
menciptakon permintaan lerhadap akuntansi perusahaan vang dapat mencerminkan
realitas ekonomi. Dalam prakicknya, akuntansi diatur olch standar seperti SAK
(Standar Akuniansi Keuangan) unituk skala Indonesia. Standar akuntansi ini munci!
dari proses untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak yang sering memiliki
benturan  kepentingan, Pihak-pihak ini diantarenya adalah  investor, kreditor,
manajemen perusahaan, dan pemerintah, Dengan banyvaknya pihak yang memiliki
kepentingan yang berbeda, maka standar akuntansi sering tidak dapat memenuhi
kepentingan semua pihak secars bersamaan. Hal ini dspat memicu tedjadinyva
manipulasi akuntansi.

Pada era globalisasi saat ini banyak sekali terjadi kasus-kasus hukum yang
disebabkan oleh manipulasi akuntansi, Skandal manipulasi skuntansi ini tecjadi baik
di dalam negeri maupun di luar negeri. Christiawan (2007). menvatakan hahwa
skandal di dalam negeri melibatkan beberapa perusahaan besar diantaranya PT.

Bakrie Finance Corp yang dikenakan denda oleh Bapepam sebesar lima ratus juta



ruptah karena terbukti tidak hati-hati dalam pengakuvan pendapatan bunga dan T
Bintuni Minaraya dikenakan denda oleh Bapepam sebesar dua ratus lima puluh juta
rupiah karena terbukti menyembunvikan informasi material, Skandal vang terjadi di
lvar negeri merupakan skandal yang lebih besar vang melibatkan beberapa
perusahasn yang lebih besar pula antara Jain Enron Corp, Tveo intermationzl,
Adelphia Communication, Global Crossing, Xerox Corp, Worldcom. Walt Disncy.
dan Imelone System Inc.

skandal manipulasi akuntansi ini menggunakan laporan keuangan sehagsi
sumber penyalahgunaan informasi vang merugikan pibak-pihak berkepentingan.
Laporan kewangan menjadi alat utama bapi perusahasn untuk menyampaikan
informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak manajemen. Penyampaian
informasi melalui laporan keuangan tersebut perlu dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak ckstemal maupun internal vang kurang memiliki WewEnang
untuk memperoleh  informasi vang mercka butmhkan dar sumber langsung
perusahaan.

Laporan kevangan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Kewsngan
(SAK} terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan
ckuitas dan catatan atas laporan kevangan. Laporan ini diakui oleh investor, keeditur,
supplier, organisasi buruh, bursa efek dan para analis kewanpan schagal sumber
infoemasi penting mengenal keberadaan sumber daya ekonomi perusahaan vang

diharapkan berguna untuk pengambilan keputusan,

(R



BAR WV

PENUTLUP

Pada bagian tni akan dibahas mengenai kesimpulan berdesarkan hasil analisis
data pada bab sebelumnya. keterbatasan penelitian den seren bagi peneliti

selanjutnyva.

5,1 Kesimpulan

Penclitian im menggunakan desaim empiris yang tujuannyva unmk melabukan
pengujian untuk mengetahui bagaimana pengaruh independensi dewan komisanis,
ukuran dewsn komisaris, latar belakang pendidikankemampuan akuntansi dan
hidang kevangan, independensi komite audit, vkuran komite audit, independensi
awditor eksternal dan kwalilas awdit terhadap integritas laporan keuvangan vang
dinyatakan dengan konservatisma dan manajemen laba,

Populasi dalam penelitian ini adalah  perusahaan manufakwr yang terdafiar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2004, 2005, 2006, dan 2007, Sampel vang digunakan
dalam penelitian i dipihh dengan menggunakan metode  Purposive Sempling.
Berdasarkan purposive sampling jumlah sampel tiap tahunnya adalah 40 perusahaan,
sehingga jumleh keseluruhan sampel untuk 4 tahun penelitian adalah 160 perusahaan,

Berdasarkan hasil pembabasan pada bab schelumnya. maka dapat disimpulkan

bahwa pengarub independenst dewan komisaris, vkuran dewan komisaris, latar
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